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1. Pendahuluan 

Angka penjualan kendaraan bermotor kategori sedan 

yang dicatat oleh Gaikindo (Gabungan Indstri 

Kendaran Bermotor) mengalamin penurunan. Pada 

tahun 2017, penjualan mobil sedan mencapai sekitar 

9 ribu unit, turun 34% dari tahun 2016 yang 

mencapai sekitar 13 ribu unit. Salah satu faktor yang 

diduga menjadi turunnya penjualan sedan adalah 

harga, di mana Harga Pokok Penjualan (HPP) mobil 

sedan yang sudah mahal ditambah lagi tarif PPnBM 

nya sebesar 30% hingga 40% dan menipisnya 

pasokan produksi di dalam negeri yang dikarenakan 

penjualan mobil sedan menurun anjlok yang 

membuat produsen enggan untuk memproduksinya, 

sebab harga mobil sedan dilihat dari HPP dan tarif 

PPnBMnya lebih tinggi dibanding jenis mobil 

lainnya yang hanya memiliki HPP lebih murah dan 

tarif PPnBM hanya 10% hingga 20%, sehingga para 

produsen mobil lebih memilih untuk memproduksi 

mobil jenis 4x2 atau MPV (Multi Purpose Vehicle), 

(Finance Detik.com, 2017). Oleh karena itu, 

perusahaan saat ini sedang mengajukan usulan ke 

pemerintah untuk menyetarakan tarif PPnBM 

kendaraan mobil. Dengan turunnya tarif PPnBM 

sedan, ada harapan penjualan sedan menjadi mening-

kat dibanding sebelumnya, sebab pada dasarnya 

minat masyarakat terhadap mobil sedan masih cukup 

tinggi asalkan harganya lebih murah. Berikut data 

penjualan dan harga rata-rata mobil Sedan dan MPV 

selama 5 tahun terakhir dari tahun 2013 s/d 2017. 

Tabel 1. Jumlah penjualan dan rata-rata harga mobil sedan dan MPV di Indonesia 

Tahun 
Penjualan Sedan 

(unit) 

Rata-Rata Harga 

Sedan (Rp) 

Penjualan MPV 

(unit) 

Rata-Rata Harga 

MPV (Rp) 

2013 34.193 627.738.000 541.045 244.184.000 

2014 21.184 678.708.000 473.586 243.304.000 

2015 17.422 641.270.000 343.322 277.482.000 

2016 13.382 670.541.000 354.505 304.850.000 

2017   9.139 809.162.000 358.521 301.358.000 
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Sumber: www.gaikindo.or.id (2019) 

Data Tabel 1, menunjukkan bahwa memang 

terjadi penurunan penjualan mobil sedan yang cukup 

anjlok dari tahun 2013 s/d 2017 dikarenakan harga 

dan tarif PPnBM sedan yang tinggi, jika penjualan 

sedan selalu mengalami penurunan yang drastis maka 

akan berdampak pada penerimaan PPnBM di mana 

semakin berkurang penerimaan PPnBM maka akan 

semakin kecil pendapatan negara. Berikut, data 

prediksi penerimaan PPnBM seluruh kendaraan 

mobil sedan dan mobil MPV dengan tarif masing-

masing selama 5 tahun terakhir sejak 2013 s/d 2017. 

Data Tabel 2, menunjukkan bahwa penerimaan 

PPnBM mobil sedan selama 5 tahun menurun drastis 

dari angka Rp4.953 Milyar menjadi Rp 1.706  

Milyar. Turunnya penerimaan PPnBM mobil sedan 

dikarenakan penjualannya yang menurun juga, 

berbeda dengan penerimaan PPnBM mobil MPV 

yang angkanya lebih besar dan stabil dari Rp 12.010 

Milyar menjadi Rp 9.816 Milyar. Dilihat dari total 

penerimaan PPnBM nya menunjukkan bahwa 

penerimaan PPnBM mobil sedan tiga kali lipat lebih 

kecil daripada penerimaan PPnBM mobil MPV, 

sehingga adanya permasalahan pada penghasilan 

negara jika penjualan sedan akan terus menurun pada 

periode berikutnya. 

Tabel 2. Total penerimaan PPnBM mobil sedan dan MPV di Indonesia 

Tahun 
Tarif PPnBM 

Sedan (%) 

Tarif PPnBM 

MPV (%) 

Penerimaan PPnBM 

Sedan (Milyar Rp) 

Penerimaan PPnBM 

MPV (Milyar Rp) 

2013 30 10 4.953 12.010 

2014 30 10 3.318 10.475 

2015 30 10 2.578   8.660 

2016 30 10 2.071   9.824 

2017 30 10 1.706   9.816 

Total Penerimaan PPnBM 14.626 50.785 

Sumber: katadata.co.id (2019)

Menurunnya penjualan mobil yang drastis bisa 

disebabkan karena penjualan dimasa lalu, hal itu 

sesuai dengan teori ekonomi yaitu teori inersia yang 

menyatakan bahwa kejadian saat ini dipengaruhi oleh 

kejadian sebelumnya. Faktor lainnya adalah harga 

barang itu sendiri yang terlalu tinggi sama seperti 

penelitian dari diteliti oleh (Alhasani & Ogi, 2014), 

(Ilyas, 2015), (Benaino, et al., 2017), (Budiarto & 

Purwanti, 2013), (Kurniawan & Arianti, 2013), 

(Bandrang, 2015) dan (Hanafi, et al., 2014). Selain 

harga dari barang itu sendiri (sedan), perbandingan 

dari munculnya harga barang lain yang lebih murah 

dengan kualitas serupa yakni mobil MPV yang 

didukung penelitian dari (Rusdi & Suparta, 2016), 

(Sitorus, et al., 2015) dan (Laely, et al., 2016) yang 

di mana harga barang lain/pengganti dapat mempe-

ngaruhi penjualan suatu barang/produk. 

2. Telaah Pustaka 

2.1. Pengertian penjualan 

Buku Kamus Istilah Ekonomi (Moekijat, 2000), 

mengungkapkan bahwa “Penjualan adalah suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk mencari pembeli, 

mempengaruhi dan memberikan petunjuk agar 

pembeli dapat menyesuaikan kebutuhannnya dengan 

produk yang ditawarkan serta mengadakan 

persetujuan mengenai harga yang menguntungkan 

bagi kedua belah pihak”.  

Penjualan dipengaruhi oleh permintaan suatu 

barang, karena banyaknya permintaan maka banyak-

lah barang yang diproduksi untuk dijual. Sesuai 

dengan pembahasan dilatar belakang yaitu Penjualan 

Mobil Sedan, maka yang menyebabkan harga sedan 

tinggi adalah HPP dan tarif PPnBM nya yang besar.  

Pengertian dari PPnBM (Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah) menurut Undang-undang Nomor 42 

Tahun 2009 Pasal 5 bahwa PPnBM adalah pajak 

yang dikenakan pada barang yang tergolong mewah 

yang dilakukan oleh produsen untuk menghasilkan 

atau mengimpor dalam kegiatan usahanya.  Semakin 

tinggi pengenaan PPnBM pada suatu barang maka 

akan semakin tinggi pula harga jual barang tersebut. 

sehingga, hal itu dapat mengakibatkan permintaan 

barang itu sendiri (sedan) menjadi menurun sesuai 

dengan teori permintaan. Berdasarkan teori 

permintaan, menjelaskan tentang ciri hubungan 

antara jumlah permintaan dan harga (Sukirno, 2000). 

Jumlah permintaan berkurang jika harganya 

bertambah dan jumlah permintaan bertambah ketika 

harganya berkurang sehingga dikatakan bahwa 

jumlah yang diminta berpengaruh negatif dengan 

harga (Mankiw, 2000). 

2.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan 

suatu barang, antara lain (Sukirno, 2000) harga 

barang itu sendiri, harga barang pengganti, pendapa-

tan, jumlah penduduk, cita rasa masyarakat/selera, 

ekspetasi harga pada masa depan, promosi/iklan, 

persaingan, dan penjualan pada periode sebelumnya. 

2.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran 

Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 

penawaran (Daniel, 2004). Diantaranya adalah pajak, 

teknologi, harga input, jumlah produsen, perkiraan 

http://www.gaikindo.or.id/
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harga di masa depan, dan bencana alam . 

2.4. Keseimbangan pasar 

Keseimbangan pasar adalah suatu keadaan saat 

jumlah produk atau barang yang diminta sama 

dengan jumlah barang yang ditawarkan pada harga 

tertentu, yang dapat tercapai jika jumlah produk yang 

diminta sama dengan jumlah produk yang 

ditawarkan, atau harga dari produk yang ditawarkan 

sama dengan harga produk yang diminta oleh 

konsumen. Saat itu juga akan terjadi transaksi antara 

penjual dan pembeli, sebab telah terjadi kesepakatan 

(Sukirno, 2010). 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh 

Penjualan Sebelumnya, Harga Barang Itu Sendiri, 

dan Harga Barang Pengganti terhadap Penjualan 

Mobil Sedan. Dalam penelitian tersebut menghasil-

kan bahwa walaupun iklan dan harga besar tetapi 

penjualan terus menaik, jadi adanya pengaruh positif 

signifikan dari iklan dan harga terhadap penjualan 

mobil Toyota Avanza (Alhasani & Ogi, 2014). 

Selanjutnya, penelitian mengenai pengaruh 

harga, promosi, dan cabang/perwakilan terhadap 

penjualan mobil toyota avanza menunjukan adanya 

pengaruh positif dari harga, promosi, dan 

cabang/perwakilan terhadap penjualan mobil toyota 

avanza. variabel cabang/perwakilan mendominan 

karena semakin bervariasinya tipe mobil maka 

pembukaan cabang/perwakilan meningkat dan 

penjualannya pun bertambah walaupun harga 

mobilnya menaik (Ilyas, 2015). 

 Berbeda dengan hasil penelitian yang mengenai 

pengaruh harga terhadap upaya peningkatan penjua-

lan mobil Xenia di mana hasilnya menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh negatif dari harga terhadap 

penjualan mobil Xenia (Benaino, et al., 2017). 

 Kemudian penelitian mengenai faktor apa saja 

yang mempengaruhi permintaan sepeda motor, di 

mana faktor pendapatan, tarif angkutan umum, dan 

jumlah anggota keluarga berpengaruh positif, 

sedangkan faktor harga berpengaruh namun tidak 

signifikan dan faktor selera berpengaruh terhadap 

permintaan sepeda motor (Budiarto & Purwanti, 

2013).  

Penelitian tentang faktor yang mempengaruhi 

permintaan mobil Kijang Innova menghasilkan 

bahwa faktor harga mobil Innova (barang itu sendiri) 

berpengaruh  negatif, faktor pendapatan konsumen 

berpengaruh positif, faktor pelayanan purna jual tidak 

begitu berpengaruh, dan faktor harga mobil lain 

(barang pengganti) tidak berpengaruh terhadap 

permintaan mobil Kijang Innova (Kurniawan & 

Arianti, 2013). 

Hasil penelitian mengenai Faktor apa saja yang 

mempengaruhi permintaan telur ayam ras menunjuk-

kan bahwa harga telur ayam ras (barang itu sendiri), 

harga ikan asin dan beras (barang pelengkap) 

berpengaruh negatif, harga ikan bandeng (barang 

pengganti) dan tingkat pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap permintaan telur ayam ras (Bandrang, 

2015). 

Penelitian mengenai faktor apa saja yang 

mempengaruhi permintaan tempe menunjukkan 

bahwa faktor harga tempe (barang itu sendiri) 

berpengaruh positif, faktor harga telur (barang 

pengganti) dan jumlah anggota keluarga tidak 

berpengaruh terhadap permintaan tempe (Hanafi, et 

al., 2014). 

Penelitian mengenai faktor apa saja yang 

mempengaruhi permintaan daging sapi, di mana 

faktor harga daging sapi (barang itu sendiri) dan 

faktor harga ayam (barang pengganti) berpengaruh 

positif, faktor PDRB perkapita dan jumlah penduduk 

berpengaruh positif terhadap permintaan daging sapi  

(Rusdi & Suparta, 2016). 

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempe-

ngaruhi permintaan telur ayam di mana faktor harga 

telur ayam (barang itu sendiri) berpengaruh negatif, 

faktor pendapatan tidak berpengaruh, faktor jumlah 

tanggungan berpengaruh positif, dan faktor harga 

tempe (barang pengganti) berpengaruh positif 

terhadap permintaan telur ayam. (Sitorus, et al., 

2015). 

Hasil penelitian tentang faktor apa saja yang 

mempengaruhi permintaan beras yang menghasilkan 

bahwa harga beras (barang itu sendiri) dan selera 

konsumen tidak berpengaruh, sedangkan faktor harga 

mie instant (barang pengganti), jumlah anggota 

keluarga, dan pendapatan berpengaruh positif 

terhadap Permintaan Beras (Laely, et al., 2016). 

2.5. Kerangka konseptual 

 

Gambar 1. Kerangka konseptual 

3. Metode penelitian 

3.1. Variabel dan pengukuran 

3.1.1.Variabel terikat 

Variabel dependen atau terikat dalam penelitian ini 

adalah Penjualan Mobil Sedan. Pengukuran nya 

dilihat dari unit mobil sedan yang berhasil terjual 

selama rentang waktu penelitian. 

3.1.2.Variabel bebas 

1) Penjualan Sebelumnya. Penjualan sebelumnya 

dapat mempengaruhi Penjualan Mobil Sedan pada 

saat itu karena berdasarkan teori inersia menjelas-

kan bahwa keputusan saat ini dapat dipengaruhi 

Penjualan Sebelumnya 

Harga Barang Itu 
Sendiri 

Harga Barang 
Pengganti 

Penjualan Mobil 
Sedan (Y) 
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oleh kejadian sebelumnya, atau sebaliknya bahwa 

kejadian saat ini dapat mempengaruhi keputusan 

apa yang akan ambil di masa depan. Hal itu juga 

bisa disebut dengan sistem dinamis, yang memiliki 

artian bahwa sistem yang variabelnya dapat terus 

berubah dikarenakan perubahan input dan interaksi 

antar elemen pada sistem. Dengan kata lain, nilai 

output sangat bergantung pada niai variabel-

variabel input sebelumnya. (Djojormartono, 2009). 

Jadi, jika penjualan sebelumnya turun maka 

penjualan saat ini bisa turun, begitu pula dengan 

sebaliknya. Oleh karena itu, dapat dibuat hipotesa 

sebagai berikut: 

H1 : Penjualan Sebelumnya berpengaruh negatif 

terhadap Penjualan Mobil Sedan 

2) Harga Barang Itu Sendiri. Pada penelitian 

sebelumnya yang diteliti (Benaino, et al., 2017), 

(Sitorus, et al., 2015), (Bandrang, 2015), dan 

(Kurniawan & Arianti, 2013) harga berpengaruh 

negatif terhadap penjualan mobil/permintaan suatu 

produk. Berbeda dengan penelitian dari (Alhasani 

& Ogi, 2014), (Ilyas, 2015), (Rusdi & Suparta, 

2016), dan (Hanafi, et al., 2014) menunjukkan 

bahwa harga berpengaruh positif terhadap 

penjualan mobil/permintaan suatu produk. 

Sedangkan hasil penelitian  (Budiarto & Purwanti, 

2013) harga tidak begitu berpengaruh, (Laely, et 

al., 2016) tidak berpengaruh terhadap permintaan 

produk. Karena hasil penelitiannya berbeda-beda, 

jadi harus menganut pada teori permintaan yaitu 

permintaan bisa menurun ketika harganya 

meningkat dan permintaan meningkat ketika 

harganya menurun sehingga dapat dikatakan bahwa 

permintaan berhubungan secara negatif dengan 

harga (Mankiw, 2000). Oleh karena itu, dapat 

dibuat hipotesa sebagai berikut: 

H2:  Harga Barang Itu Sendiri berpengaruh negatif 

terhadap Penjualan Mobil Sedan 

Pengukuran harga dapat dilihat dari rata-rata harga 

mobil Sedan 1501-3000cc dengan tarif pajak 30% 

secara kuartalan selama 5 tahun dari 2013-2017 

dibagi dengan Indeks Harga Konsumen dikali 100. 

 

3) Harga Barang Pengganti/Subsitusi. Variabel bebas 

yang kedua adalah Harga Barang Pengganti/ 

Substitusi. Hasil penelitian dari (Rusdi & Suparta, 

2016), (Sitorus, et al., 2015) dan (Laely, et al., 

2016) mengenai pengaruh harga tempe (barang 

substitusi) terhadap jumlah permintaan telur ayam, 

di mana harga tempe berpengaruh positif terhadap 

permintaan. Berbeda dengan penelitian dari 

(Kurniawan & Arianti, 2013),  (Bandrang, 2015), 

dan (Hanafi, et al., 2014) dan bahwa harga barang 

pengganti tidak berpengaruh terhadap permintaan 

suatu produk. Oleh karena itu, harus disesuaikan 

dengan teori ekonomi yaitu jika harga suatu barang 

naik maka orang akan mencari barang lain yang 

fungsinya sama, tetapi harganya lebih murah. 

Sehingga harga barang subsitusi berpengaruh 

positif terhadap permintaan suatu barang (Ida, 

2009). Jadi, dapat dibuat hipotesa sebagai berikut: 

H3:  Harga Barang Pengganti berpengaruh positif 

terhadap Penjualan Mobil Sedan 

Pengukuran harga dapat dilihat dari rata-rata harga 

mobil MPV 1501-2500cc secara kuartalan selama 5 

tahun dari 2013-2017 dibagi dengan Indeks Harga 

Konsumen dikali 100. 

 

3.2. Populasi dan sampel 

Populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah 

perusahaan mobil sedan yang tercatat di data 

Gaikindo. Sedangkan untuk sampelnya dapat diambil 

menggunakan metode tertentu. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

metode purpossive sampling dengan kriteria sampel 

yang dibuat, kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria dan hasil purpossive sampling 

Kriteria Sampel Jumlah 

Perusahaan mobil sedan yang tercatat di 
GAIKINDO selama rentang waktu penelitian 

24 

Pengurangan Kriteria 1: Jumlah Perusa-
haan mobil sedan yang berkapasitas mesin 
1501-3000cc  

(5) 

Pengurangan Kriteria 2: Perusahaan mobil 
sedan yang memiliki penjualan terbesar di 
antara merk lainnya  

(13) 

Pengurangan Kriteria 3: Perusahaan mobil 
sedan yang mengalami kenaikkan perkuartal-
nya setiap tahun 

(1) 

Total Sampel 5 

Sumber: www.gaikindo.or.id (2019) 

Berdasarkan kriteria diatas maka perusahaan 

yang dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini 

adalah Toyota, BMW, Honda, Mazda, Nissan. 

3.3. Analisis data 

Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode 

analisis regresi panel data yang memiliki jumlah 

gabungan antara data runtut waktu (time series) dan 

data silang (cross section) (Basuki, 2016). Model 

persamaan data panel adalah sebagai berikut: 

SALESit =  β0 + β1SALESSEBit - βHBIS2it + β3HBPit 

+ eit 

Keterangan: 

SALES : Penjualan Mobil Sedan  

β1,β2, β3 : Koefisien regresi 

SALESSEB : Penjualan Sebelumnya 

HBIS : Harga Barang Itu Sendiri  

HBP : Harga Barang Pengganti/Substitusi 

α : Konstanta 

http://www.gaikindo.or.id/
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e : Error (Kesalahan) 

i : Entitas ke-i  

t : Periode ke-t 

Dalam menganalisis data ini memerlukan 

beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu dengan 

menggunakan 3 metode, adalah Common Effect 

(Ordinary Least Square), Fixed Effect, dan Random 

Effect melalui chow test, hausman test, dan LM 

(Lagrange Multiplier). Setelah itu dapat diinterpre-

tasikan secara tepat dengan cara uji hipotesis dan uji 

kecocokan model (Basuki, 2016). 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.1. Deskripsi data 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa besarnya 

nilai Penjualan Mobil Sedan pada 2013-2017 

berfluktuatif. Penjualan tertinggi selama periode 

2013-2017 yaitu perusahaan Toyota, sedangkan 

perusahaan yang memiliki Penjualan terendah adalah 

Nissan.
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Gambar 2. Pergerakan total penjualan mobil sedan periode 2013-2017 (data kuartal) 

Sumber: Data olahan (2019)

Pergerakan Penjualan Sebelumnya dapat dilihat 

di Gambar 2 bahwa penjualan mobil dari tahun 

ketahun mengalami naik dan turun yang sama, ketika 

menurun maka perode selanjutnya akan menurun 

atau menaik tetapi tidak signifikan karena sudah 

pernah mengalami penurunan yang signifikan. 

 

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat Harga 

Barang Itu Sendiri/mobil sedan mengalami fluktuasi 

selama periode 2013-2017 pada perusahaan mobil 

sedan. Harga sedan tertinggi dicapai oleh perusahaan 

BMW dengan rata-rata harga Rp 1 miliar. Kemudian, 

untuk rata-rata harga jual yang paling rendah 

dikeluarkan oleh perusahaan Honda. 
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Gambar 3. Pergerakan rata-rata harga mobil sedan periode 2013-2017 (data kuartal) 

Sumber: Data olahan (2019)

Pada Gambar 4 berikut, menunjukkan grafik 

harga MPV guna membandingkan perubahan harga 

MPV dari tahun ketahun. Harga Barang Pengganti 

atau MPV tertinggi yaitu pada kuartal 4 tahun 2016 
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sebesar Rp 342 juta. 
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Gambar 4. Pergerakan rata-rata harga MPV periode 2013-2017 (data kuartal) 

Sumber: Data olahan (2019)

4.2. Hasil analisis data panel 

Analisis yang digunakan dalam peneitian ini 

yaitu analisis regresi panel data. Dalam metode ini, 

menggunakan 3 pendekatan estimasi untuk menguji 

dan menentukan model apa yang tepat untuk 

penelitian ini. Tiga pendekatan tersebut diantaranya 

adalah Common Effect, Fixed Effect, dan Random 

Effect melalui Uji Chow Uji Hausman, dan Uji LM. 

Tabel 4. Hasil estimasi 

Variabel Hipotesa 
Koefisien 

Common Effect  Fixed Effect  Random Effect  

Konstanta   255.9912  514.5899  255.9912  

Penjualan Sebelumnya + 0.750287 ** 0.352795 ** 0.750287 ** 

Harga Barang itu Sendiri - 0.051752  1.094902 ** 0.051752  

Harga Barang Pengganti + -0.693756  -3.110383 ** -0.693756  

R-Squared  0.631723  0.710942  0.631723  

Adjusted R-Square  0.620214  0.688948  0.620214  

F-Statistic  54.89105 ** 32.32502 ** 54.89105 ** 

Uji Chow  24.220847 ** Fixed Effect 

Uji Hausman  25.159037 ** Fixed Effect 

Sumber: Data olahan (2019)

Setelah melakukan Uji Chow dan Uji Hausman 

maka yang terpilih adalah fixed effect model karena 

angka yang dihasilkan signifikan.  

Langkah berikutnya, yaitu Koefisien 

Determinasi atau Adjusted R-squared. Ajusted R-

squared sebesar 0.68 atau 68% yang mengandung 

arti bahwa kemampuan variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen sebanyak 68% 

sedangkan 32% nya dipengaruhi oleh variabel 

independen lain diluar penelitian ini. 

Langkah berikutnya, yaitu melakukan Uji 

Hipotesis. Dalam uji hipotesis terbagi dua, yaitu Uji 

Simultan (Uji f), dan Uji Parsial (Uji t). Hasil dari Uji 

F menghasilkan angka yang signifikan, yang itu 

berarti adanya pengaruh dari variabel Penjualan 

Sebelumnya, Harga Barang Itu Sendiri, dan Harga 

Barang Pengganti terhadap Penjualan Mobil Sedan di 

Indonesia. 

Berdasarkan Tabel 4, untuk mengetahui hasil 

Uji t yaitu dengan meihat dari kolom Fixed Effect. 

1) Penjualan sebelumnya, prob. yang dihasilkan 

dalam variabel tersebut adalah signifikan dengan 

koefisien sebesar 0.352795, itu berarti variabel 

penjualan sebelumnya berpengaruh positif 

terhadap penjualan sedan.  

2) Harga barang itu sendiri/mobil sedan dengan prob. 

yang dihasilkan variabel tersebut adalah signifikan 

dengan koefisien sebesar 1.094902, itu berarti 

variabel harga barang itu sendiri berpengaruh 

positif terhadap penjualan sedan.  

3) Harga barang pengganti/mobil mpv dengan prob. 

yang dihasilkan variabel tersebut adalah signifikan 

dengan koefisien sebesar -3.110383, itu berarti 

variabel harga barang pengganti berpengaruh 

negatif terhadap Penjualan Sedan. 

4.3. Pembahasan pengaruh penjualan sebelumnya 

terhadap penjualan mobil sedan 

Penjualan Sebelumnya berpengaruh terhadap 

Penjualan Sedan di Indonesia periode 2013-2017 

dengan data kuartal. Oleh sebab itu, dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh positif dari 

Penjualan Sebelumnya terhadap Penjualan Sedan.  

Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis 1 dari 

teori inersia dan sistem dinamis bahwa kejadian pada 

saat ini dipengaruhi oleh kejadian pada sebelumnya, 

begitupun sebaliknya bahwa kejadian saat ini bisa 

mempengaruhi kejadian di masa yang akan datang. 

Sama hal nya dengan penelitian ini, jika penjualan 
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sedan pada periode sebelumnya turun, maka 

penjualan sedan pada saat ini bahkan selanjutnya bisa 

ikut turun karena segala sesuatu yang terjadi pada 

waktu sebelumnya bisa mempengaruhi kejadian di 

masa yang akan datang, begitu pula sebaliknya.  

4.4. Pembahasan pengaruh harga barang itu 

sendiri terhadap penjualan mobil sedan 

Harga Barang Itu Sendiri berpengaruh terhadap 

Penjualan Sedan di Indonesia Periode 2013-2017. 

Berdasarkan hasil olah data, menunjukkan prob. 

Harga Barang Itu Sendiri (HBIS) sebesar 0.0453 

yang berarti < 0.05, dengan koefisien yang dihasilkan 

sebesar 1.094902. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 

bahwa Harga Barang Itu Sendiri berpengaruh positif 

terhadap Penjualan Sedan. Hal itu bertentangan 

dengan hipotesis 2 karena menurut teori ekonomi, 

menegaskan bahwa semakin tinggi harga maka 

permintaan semakin turun yang menyebabkan adanya 

pengaruh negatif antara harga dan permintaan, tetapi 

dalam penelitian ini berbanding terbalik. Jika dilihat 

dari data quartal nya, lebih dari 50% ketika harga 

sedan naik penjualan pun naik tetapi jika harga turun 

maka penjualan juga turun. Itu bisa dikarenakan 

masyarakat Indonesia yang masih minat dengan 

sedan adalah masyarakat yang menengah atas atau 

high class, jadi semakin tinggi harga sedan maka 

semakin semakin mewah dan bergengsi sedan 

tersebut yang membuat konsumen high class semakin 

tertarik membeli sedan, bisa jadi untuk koleksi atau 

variasi sedan yang semakin tahun semakin elegant.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian dari (Alhasani & Ogi, 2014), (Ilyas, 2015), 

(Rusdi & Suparta, 2016), dan (Hanafi, et al., 2014) 

yang menunjukkan bahwa Harga Barang Itu Sendiri 

berpengaruh positif terhadap Penjualan Mobil/ 

Permintaan suatu produk, bahwa semakin tinggi 

harga maka penjualan pun semakin naik dengan 

berbagai alasan. Karena itu kebutuhan pokok, gengsi, 

percaya dengan brand, atau musim.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian dari (Benaino, et al., 2017), (Sitorus, et al., 

2015), (Bandrang, 2015), dan (Kurniawan & Arianti, 

2013) bahwa Harga berpengaruh negatif terhadap 

Penjualan mobil/Permintaan suatu produk, hasil 

penelitian dari mereka sesuai dengan teori ekonomi 

yang berlaku bahwa semakin tinggi harga maka 

semakin turun penjualan suatu produk. Hal itu 

biasanya dikarenakan pendapatan masyarakat atau 

adanya barang pengganti yang lebih murah namun 

memiliki fungsi yang serupa dengan barang itu 

sendiri. 

4.5. Pembahasan pengaruh harga barang pengganti 

terhadap penjualan sedan 

Harga MPV berpengaruh terhadap Penjualan Sedan. 

Berdasarkan hasil olah data, menunjukkan prob. 

Harga Barang Pengganti (HBP) sebesar 0.0018 itu 

berarti < 0.05, sedangkan koefisien yang dihasilkan 

adalah -3.110383. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 

bahwa adanya pengaruh negatif dari Harga MPV 

terhadap Penjualan Sedan. Hal itu bertentangan 

dengan hipotesis 3 karena teori ekonomi mengatakan 

ketika harga barang pengganti turun maka 

permintaan akan barang lain pun menurun yang 

berarti adanya pengaruh positif antara harga barang 

pengganti terhadap permintaan. Tetapi hasil 

penelitian ini berpengaruh namun bertentangan oleh 

hipotesis, hal itu terjadi karena ketika Harga Mobil 

jenis lain naik maka Penjualan Sedan akan tetap 

turun karena jika dilihat dari pangsa pasar mobil 

sedan dan MPV pun berbeda, mobil sedan 

peminatnya adalah orang yang high class dan 

peminat MPV hanya orang-orang yang kelas mene-

ngah, sedangkan mayoritas masyarakat Indonesia 

adalah masyarakat golongan kelas menengah. Jadi, 

walaupun harga MPV naik maka penjualan MPV 

masih bisa naik dan jika penjualan MPV naik maka 

penjualan Sedan menjadi turun, karena senaik-

naiknya harga MPV masih jauh dibawah harga 

sedan. Begitu pula sebaliknya, seturun-turunnya 

harga sedan masih jauh diatas harga MPV. Oleh 

sebab itu, adanya pengaruh negatif antara Harga 

MPV dengan Penjualan Sedan didalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini selain bertentangan dengan 

Hipotesis 3, hasil ini juga tidak sejalan dengan hasil 

penelitian terdahulu dari (Rusdi & Suparta, 2016), 

(Sitorus, et al., 2015), dan (Laely, et al., 2016) 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi  permin-

taan suatu produk di mana harga barang pengganti 

berpengaruh positif terhadap permintaan, karena 

semakin turun harga barang pengganti maka 

permintaan suatu produk ikut menurun begitupun 

sebaliknya. Hasil penelitian ini juga bertentangan 

dengan penelitian dari (Kurniawan & Arianti, 2013), 

(Bandrang, 2015), dan (Hanafi, et al., 2014) bahwa 

Harga Barang Pengganti tidak berpengaruh terhadap 

Permintaan suatu produk, karena walaupun harga 

barang pengganti turun tetapi tidak mempengaruhi 

permintaan suatu barang karena konsumen memang 

lebih membutuhkan barang lain tersebut dibanding 

barang pengganti atau karena faktor pendapatan, 

walaupun harga barang itu sendiri dan harga barang 

pengganti sama-sama murah maka konsumen tidak 

membeli ke dua barang tersebut karena tidak sesuai 

dengan pendapatan mereka. 

Tabel 5. Penerimaan PPnBM mobil sedan dan mobil MPV periode 2013-2017 
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Sumber: www.gaikindo.or.id (2019)

4.6. Prediksi PPnBM pada mobil sedan dan MPV 

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu penelitian ini 

memiliki tujuan guna memprediksi penerimaan 

PPnBM antara mobil sedan dengan mobil MPV, dan 

membandingkan lebih besar penerimaan PPnBM 

mobil sedan dengan tarif pajak yang besar namun 

penjualan sedikit atau lebih besar penerimaan 

PPnBM mobil MPV dengan tarif pajak yang kecil 

namun penjualan nya banyak. Dengan besarnya 

penerimaan PPnBM maka akan berdampak positif 

bagi negara karena semakin tinggi penerimaan 

PPnBM maka penghasilan suatu negara pun 

meningkat, tetapi jika penerimaan PPnBM kecil 

maka penghasilan negara menurun. Oleh karena itu, 

akan disajikan perhitungan penerimaan PPnBM 

berdasarkan total penjualan mobil per kuartal selama 

2013-2017 setelah disesuaikan dengan kriteria sanpel 

pada Tabel 5. 

Berdasarkan Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa 

PPnBM mobil sedan meraih penerimaan tertinggi 

sebesar Rp 14.126 Milyar di tahun 2013 sedangkan 

mobil MPV meraih angka tertinggi hanya sebesar Rp 

3.436 di tahun 2016, angka tersebut jauh lebih rendah 

dibandingkan penerimaan PPnBM mobil sedan. Itu 

berarti penjualan sedan berperan besar dalam 

penghasilan negara karena penerimaan PPnBM nya 

cukup tinggi dengan tarif mobil sedan untuk 

kapasitas mesin 1501-3000 cc sebesar 40% dan untuk 

mobil MPV dikenakan tarif 20% untuk kapasitas 

mesin yang sama sesuai dengan kriteria sampel. Oleh 

sebab itu, timbulnya permasalahan bagi negara jika 

sedan tidak di produksi lagi karena penjualan sedan 

yang berkapasitas mesin 1501-3000cc memiliki 

peran yang paling dominan dalam penghasilan 

negara.  

Perbandingan penerimaan PPnBM mobil sedan 

dan mobi MPV terpaut jauh, itu dikarenakan tarif 

mobil sedan yang lebih besar dua kali lipat dari tarif 

PPnBM MPV ditambah lagi harga jual mobil sedan 

juga lebih mahal daripada mobil MPV yang 

menyebabkan selisih jauh angka penerimaan PPnBM 

http://www.gaikindo.or.id/
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antara kedua jenis mobil tersebut. Oleh sebab itu, 

dengan turunnya penjualan mobil sedan tidak begitu 

mempengaruhi kecilnya angka penerimaan PPnBM 

karena walaupun penjualan mobil sedan selalu 

menurun yang menyebabkan penerimaan PPnBM 

nya juga menurun, tetapi angka yang dihasilkan 

penerimaan PPnBM mobil sedan masih tergolong 

sangat besar karena harga jual dan tarif PPnBM nya 

sangat tinggi.  

5. Simpulan  

Penelitian mengenai Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Permintaan Mobil Sedan di Indonesia 

dan Prediksi Pajak Penjualan atas Barang Mewah 

periode 2013-2017 (dengan data kuartal), maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1) Penjualan Sebelumnya berpengaruh positif 

terhadap Penjualan Mobil Sedan di Indonesia dari 

lima perusahaan terpilih periode 2013-2017 

dengan data kuartal. 

2) Harga Barang Itu Sendiri berpengaruh positif 

terhadap Penjualan Mobil Sedan di Indonesia dari 

dari lima perusahaan terpilih yang berkapasitas 

mesin 1501-3000cc periode 2013-2017 dengan 

data kuartal. 

3) Harga Barang Pengganti berpengaruh negatif 

terhadap Penjualan Mobil Sedan di Indonesia dari 

seluruh merk MPV berkapasitas mesin 1501-

3000cc periode 2013-2017 dengan data kuartal. 

4) Prediksi Pajak Penjualan atas Barang Mewah 

(PPnBM) antara mobil sedan dan MPV 

menghasilkan bahwa penerimaan PPnBM mobil 

sedan jauh lebih tinggi daripada penerimaan 

PPnBM mobil MPV, sehingga walaupun 

penjualan mobil sedan menurun maka tidak 

menyebabkan penerimaan PPnBM mengecil. 

6. Saran 

Dari hasil penelitian ini perusahaan diharapkan untuk 

meningkatkan kembali kualitas produk dalam mobil 

yang akan dipasarkan, karena dilihat dari total 

penjualan sebelumnya yang berpengaruh terhadap 

total penjualan di masa berikutnya, jika penjualan 

kemarin turun maka akan membuat penjualan 

selanjutnya ikut menurun. Oleh sebab itu, hal ini 

merupakan tugas tambahan bagi perusahaan mobil 

sedan bagaimana cara nya supaya konsumen terus 

tertarik untuk membeli mobil sedan, dengan cara 

meningkatkan promosi yang harus dikeluarkan, 

mengubah desain mobil yang lebih modern dan 

elegant, meperbanyak bengkel resmi, meningkatkan 

layanan purna jual, memperbanyak cabang/outlet, 

dan sebagainya. 

Bagi pemerintah, hasil ini dapat digunakan 

untuk melihat perkembagan prediksi penerimaan 

PPnBM bahwa mobil sedan dan MPV memiliki 

pangsa pasar yang berbeda, di mana mobil sedan 

pangsa pasarnya adalah masyarakat golongan 

menengah keatas sedangkan pangsa pasar mobil 

MPV masyarakat golongan menengah biasa. Jadi, 

semakin besar kapasitas mesin dari mobil sedan 

maka semakin mewah dan mahal mobil tersebut, 

sehingga peminatnya juga banyak yang berdampak 

pada penerimaan PPnBM, begitu juga untuk MPV.  

Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk memakai variabel independen lain seperti 

selera, iklan/promosi atau harga barang komple-

menter supaya hasil adjusted R-squared nya 

menghasilkan angka yang lebih tinggi, dan memiliki 

hasil penelitian yang searah dengan hipotesa daripada 

yang yang dihasilkan dari penelitian ini. Bagi peneliti 

selanjutnya bisa merubah kriteria sampel dengan 

menggunakan mobil sedan dan MPV yang 

berkapasitas mesin <1500cc dan menggunakan data 

pertahun agar seimbang dengan jumlah cross section. 

Bagi peneliti selanjutnya bisa menggunakan produk 

lain selain mobil karena dalam penelitian ini 

ditemukannya kesulitan untuk mencari harga sedan 

dan penelitian terdahulu terkait permintaan mobil. 
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